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Abstrak— munculnya wabah Covid-19, membuat sistem pendidikan ber-inovasi untuk proses kegiatan 

belajar mengajar. Salah satunya yaitu mendorong adanya metode belajar secara online yaitu melalui e-

learning. Di wilayah Kabupaten Sambas pada khususnya, beberapa perguruan tinggi sudah menerapkan 

e-learn- ing untuk kegiatan belajar mengajar Namun demikian, e-learning juga memer- lukan adanya 

evaluasi untuk men-getahui tingkat keberhasilan dalam pelaksa- naanya.   Melihat   kondisi   tersebut,   

maka   dirumuskan   metode   yang terdiri dari faktor-faktor yang dapat digunakan untuk mengukur 

sejauh mana tingkat kesiapan perguruan tinggi terhadap implementasi e-learning menggunakan e-

learning readiness (ELR). Output dari peneitian ini selain mengetahui faktor kesiapan e-learning juga 

strategi untuk meningkatkan tingkat kesiapan perguruan tinggi dikabupaten sambas terkait 

implementasi e-learning. 

 

Abstract— The emergence of the Covid-19 outbreak, making the education system innovate for the 

teaching and learning process. One of them is to encourage online learning methods, namely through 

e-learning. In the district of Sambas in particular, several universities have implemented e-learning for 

teaching and learning activities. However, e-learning also requires evaluation to determine the level of 

success in its implementation. Seeing these conditions, a method is formulated consisting of factors that 

can be used to measure the level of readiness of higher education institutions for implementing e-

learning using e-learning readiness (ELR). The output of this research, apart from knowing the e-

learning readiness factor, is also a strategy to increase the readiness level of higher education institutions 

in Sambas district related to the implementation of e-learning. 
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1 Pendahuluan  

Setelah munculnya wabah Covid-19, sistem pendidikan mulai ber-inovasi untuk proses 

kegiatan belajar mengajar. Terlebih adanya Surat Edaran no. 4 tahun 2020 Men- teri 

Pendidikan dan kebudayaan yang menganjurkan seluruh kegiatan di institusi pen- didikan 

harus jaga jarak dan seluruh penyampaian materi akan disampaikan di rumah masing-masing. 

Setiap institusi dituntut untuk memberikan inovasi terbaru untuk membentuk proses 

pembelajaran yang sangat efektif ini. Tidak semua institusi pendidi- kan paham betul 

mengenai inovasi terbaru yang harus dipakai untuk melakukan pem- belajaran selama 

pandemi. 

Berdasarkan perubahan paradigma tersebut, maka kemudian mendorong adanya metode 

belajar secara online yaitu melalui e-learning. Dengan adanya e-learning, pen- didikan akan 

lebih terbuka dengan mekanisme belajar jarak jauh (distance learning). Selain itu, e-learning 

juga dapat dimanfaatkan sebagai media berbagi pengetahuan an- tara suatu lembaga dengan 

lembaga lainnya atau masyarakat pada umumnya. Bahkan menurut penelitian yang dilakukan 

oleh [1] tiga perempat dari perguruan tinggi di Benua Eropa mengakui bahwa e-learning 

dapat mengubah pendekatan belajar mengajar ke arah positif. 

Sejak kemunculan metode belajar e-learning tersebut, menjadikan penerapan e- learning 

mulai populer di beberapa negara termasuk di Indonesia. [2] mengatakan bahwa di Amerika 

Serikat, 90 persen universitas dengan lebih dari 10000 siswa telah menggunakan e-learning. 

Besarnya tingkat penerapan e-learning tersebut tentunya harus didukung dengan strategi 

penerapan yang baik. Hal ini diperkuat oleh [3] yang mengatakan bahwa salah satu kesalahan 

besar yang dibuat organisasi adalah meman- faatkan teknologi sebelum menentukan strategi 

yang tepat. 

Namun demikian, sebuah sistem juga memerlukan adanya evaluasi untuk mengeta- hui 

tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan yang diinginkan. Menurut [4], eva- luasi yang 

komprehensif terhadap implementasi e-learning di sebuah institusi akan menjadi masukan 

pada banyak aspek dari e-learning itu sendiri termasuk kesesuaian penerapan e-learning 

terhadap tujuan awalnya. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan [5], jumlah perguruan tinggi di Indonesia yang 

sudah menggunakan e-learning sebagai pendukung metode belajar mengajar masih sedikit. 

Dari 100 perguruan tinggi di Indonesia yang diambil secara acak, dipero- leh hanya 36 

perguruan tinggi yang sudah menerapkan e-learning dalam bentuk Lear- ning Management 

Systems (LMS) seperti Moodle, Claroline, dan Dokeos. Sisanya ada juga yang belum 

menggunakan sama sekali. Pada gambar di bawah ini menunjuk- kan bahwa selain LMS, ada 

penggunaan berbagai teknologi lain seperti email, blog, maupun aplikasi lainnya sudah mulai 

diterapkan. 
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Fig. 1. Presentasi Hasil Survei Terhadap 100 Perguruan Tinggi dalam Penerapan E- Learning (LMS) 

dari Hasil Survey 

Di wilayah Kabupaten Sambas pada khususnya, beberapa perguruan tinggi sudah men- 

erapkan e-learning untuk kegiatan belajar mengajar. Pada gambar 1.2 di bawah ini 

menunjukkan tampilan e-learning bedar.poltesa.ac.id. 

 

 
Fig. 2. Tampilan Home e-learning BEDAR POLTESA 

 

Oleh sebab itu muncul pertanyaan mengenai kondisi penerapan e-learning di Wila- yah 

Perbatasan Indonesia khuhusnya di kabupaten sambas. Melihat informasi yang disebutkan 

oleh [6] terkait dengan program e-learning pemerintah Indonesia, dana yang dihabiskan 

kurang lebih 10 triliun rupiah untuk tahun 2010 dan 2011. Dengan dana yang dihabiskan 

tersebut, sangat disayangkan apabila investasi tersebut gagal diimplementasikan.Oleh karena 

itu, untuk mengetahui sukses tidaknya penerapan e- learning kususnya pada saat masa 

pandemi Covid-19 ini maka dibutuhkan suatu model yang dapat mengukur tingkat kesiapan 

perguruan tinggi terhadap implementasi e-learn- ing atau disebut juga sebagai e-learning 

readiness (ELR). Model tersebut tidak hanya dapat mengukur kesiapan perguruan tinggi 

secara fisik, namun juga kesiapan dari sisi penggunanya. Selain itu dengan adanya model 

tersebut, maka akan membantu perguruan tinggi lain dalam menyusun strategi agar 

implementasi e-learning dapat dit- ingkatkan. 

2 Studi Literatur  

2.1 E-learning 

Menurut Mailany, e-learning adalah suatu metode pembelajaran yang memanfaat- kan 

teknologi informasi yang dapat diakses dari manapun dan kapanpun untuk mening- katkan 

kualitas pembelajaran [5] 

2.2 Komponen E-Learning 

Menurut Adri [7] dalam mailany [5], terdapat tiga komponen utama yang menyusun 

teknologi e-learning, ketiga komponen tersebut adalah: 

a. Sistem e-learning. 

b. Konten e-learning. 

c. Infrastuktur e-learning. 

Kedudukan komponen e-learning dalam penelitian ini adalah sebagai bagian dari sistem e-

learning secara keseluruhan untuk mengidentifikasi konten-konten apa yang biasanya 

disajikan di setiap perguruan tinggi di wilayah Kabupaten Sambas. 

2.3 E-learning Readiness 
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e-learning readiness (ELR) merupakan gambaran kesiapan suatu perguruan tinggi baik dari 

sisi kesiapan mental, kesiapan kemampuan, kesiapan infrastruktur teknologi dan kesiapan 

dukungan dari perguruan tinggi terhadap sistem pembelajaran berbasis e- learning [5]. Aydin 

dan Tasci juga mengembangkan tingkatan level kesiapan e-LRS dengan membagi 5 kategori 

pilihan dari 4 interval yang dikembangkan seperti pada gambar 1 di bawah ini. 

 

Fig. 3. Level Kesiapan e-LRS oleh Aydin dan Tasci 

Mengadopsi dari penelitian sebelumnya, faktor ELR yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kebijakan (Policies) 

b. Infrastruktur Teknologi (Technology Infrastructure) 

c. Sumber Daya Manusia (Human Resource) 

d. Finansial (Financial) 

e. Konten (Content) 

3 Metodologi  

Alur penelitian ini dimulai dengan meng-identifikasi permasalahan, kemudian mengunakan 

indikator-indikator faktor ELR pada instrumen pertanyaan. Tabel 1. Tahapan penelitian.   

Table 1.  Tahapan penelitian 

NO Langkah Metode Output 

1 Identifikasi 
Masalah 

Melakukan pendataan perguruan tinggi 
di kabupatan Sambas yang telah 

menerapkan E-Learning pada masa 

pandemi covid-19 

Data perguran tinggi : 
Yang sudah menerapkan e-lear- 

ning, Yang sudah menerapkan e-

learning  bukan  LMS  ,  yang 
belum menerapakan e-learning, 

2 Menyusun 

Kuisioner 
• Menyusun Kuisioner Sesuai indikator 

ELR. 

• Menyusun instrumen pertanyaan 

• Menentukan responden 

Daftar kuisioner 

3 Melakukan 
uji coba 

• Menyebarkan kuisioner pada pergu- 

ruan tinggi yang belum menggunakan 
e-learning. 

• Menghitung skor yang diperoleh 

Hasil uji coba berupa skor ke- 
siapan dari masing-masing per- 

guruan tinggi 

4 Melakukan 

Analisis 

Menyajikan hasil uji coba dalam ben- 

tuk table dan grafik 

Hasil analisis 

 



JUSIBI (JURNAL SISTEM INFORMASI DAN E-BISNIS) 
Volume 3 Nomor 1 Januari 2021; P-ISSN: 2655-7541 E-ISSN: 2745-5823 

 

https://jurnal.ikhafi.or.id/index.php/jusibi/   12 

Perancangan metode dilakukan dengan menetapkan factor-faktor dari berbagai teori maupun 

best practice dalam bidang e-learning readiness. Kemudian Menyusun kuesioner dengan 

menetapkan indikator-indikator serta masing-masing responden. Kemudian dilakukan uji 

coba di perguruan tinggi sambas untuk mengukur sejauh mana kesiapan perguruan tinggi di 

kabupaten Sambas dalam menerapkan e-learning. Dari hasil uji coba yang dikombinasikan 

dengan wawancara maka disusun strategi yang dapat meningkatkan kesiapan perguruan 

tinggi terhadap implementasi e-learning. 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1.  Penyusunan Kuisioner 

a) Penyusunan Kuisioner Sesuai indikator ELR. 

Perumusan metode pengukuran ELR berbentuk matriks, seperti pada Table 2. dibawah ini. 

Table 2.  Level kesiap ELR 

No Faktor-Faktor ELR 
Level Kesiapan ELR 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

1 
Tingkat kesiapan dari sisi kebijakan 
Organisasi tidak sejalan 

belum se- 
jalan sesuai sangat sesuai 

2 
Tingkat kesiapan dari sisi infra- 

struktur 

Tidak men- 

dukung 

belum 

cukup 
cukup 

sangat me- 

madai 

3 
Tingkat kesiapan dari sisi dosen 
dan mahasiswa 

Tidak men- 
dukung 

belum 
cukup 

cukup Sangat men- 
dukung 

4 Tingkat kesiapan dari sisi keuangan tidak siap 
belum be- 

gitu siap 
cukup sangat siap 

5 
Tingkat kesiapan dari sisi konten 
materi. tidak tersedia minim cukup 

Sangat leng- 
kap 

 

b) Menyusun instrumen pertanyaan 

kuesioner didasarkan pada penelitian e-learning readiness terdahulu yang te- lah 

mengembangkan item pertanyaannya serta sesuai dengan kondisi pasca pandemi covid-19. 

Item pertanyaan tersebut dikutip berdasarkan indikator seperti gambar dibawah ini : 

 

 

Fig. 4. Daftar faktor serta indikator penelitian pendukung 

Jumlah pertanyaan untuk masing-masing faktor sebagai berikut: 

1) Policies memiliki 3 item pertanyaan 

2) Technology Infrastructure memiliki 5 item pertanyaan 

3) Human Resources memiliki 19 item pertanyaan 
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4) Financial memiliki 2 item pertanyaan 

5) Content memiliki 2 item pertanyaan 

c) Menentukan responden 

Pemetaan responden yang akan menjawab pertanyaan dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Pertanyaan dikelompokkan berdasarkan indikator-indikatornya. Setiap indikator terdiri 

dari jumlah pertanyaan yang bervariasi, yang paling sedikit adalah 1 pertanyaan dan 

yang paling banyak adalah 5 pertanyaan. 

b. Jawaban yang diberikan oleh responden setelah dilakukan penghitungan akan 

mencerminkan tingkat kesiapan. 

c. Responden dibagi ke dalam empat kelompok, yaitu mahasiswa, dosen, pimpinan dan 

pihak yang bertanggung jawab terhadap infrastruktur di perguruan tinggi, dalam hal ini 

unit yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan e-learning. 

Dari jumlah total item kuesioner 31 pertanyaan, rincian 19 item pertanyaan untuk kelompok 

responden mahasiswa, 7 item pertanyaan untuk kelompok responden dosen, 5 item 

pertanyaan untuk responden pimpinan dan 7 item pertanyaan untuk responden kepala UPT 

Komputer serta terdapat beberapa item yang dijawab bersama-sama oleh dosen dan 

mahasiswa. 

 

4.2 Uji Coba 

Ujicoba dimulai dengan menyebarkan kuesioner kepada beberapa perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi yang dipilih untuk uji coba adalah yang sesuai dengan konteks per- 

masalahan, yaitu belum menerapkan e-learning namun akan menerapkannya. Setelah 

mendapatkan perguruan tinggi yang akan menjadi tempat untuk uji coba, kemudian 

menyebaran kuesioner kepada semua kelompok responden yaitu mahasiswa, dosen, 

pimpinan dan unit yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan e-learning. Kemudian dari 

semua kuesioner yang dijawab dengan cara yang benar dilakukan penghitungan rata-rata 

(mean) untuk mendapatkan skor, mulai dari skor indikator, skor hingga skor secara 

keseluruhan. Metode penghitungan skor dengan mencari nilai rata-rata tersebut didasarkan 

kepada penelitian Aydin & Tasci[8]. 

Dari hasil pendataan yang dilakukan terdapat 3 perguruan tinggi di Kabupaten Sam- bas yang 

akan dan sudah menerpakan E-learning, yaitu Politeknik Negeri sambas, Ins- titut Agama 

Islam Muhammad Syafiuddin Sambas, serta Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sambas Hasil 

Uji Coba : 

 

1.1 Hasil Uji Coba di Politeknik Negeri Sambas 

Total jumlah responden yang mengembalikan kuesioner di POLTESA adalah 95 orang, 

dengan rincian 86 dari kelompok mahasiswa, 7 dari kelompok dosen serta ma- sing-masing 

satu dari pimpinan dan kepala UPT TIK. Tidak semua kuesioner yang di- kembalikan terisi 

dengan benar, terdapat beberapa kuesioner yang cacat sehingga harus dikeluarkan saat proses 

penghitungan. Berikut hasil penghitungan dan pembahasan ma- sing-masing faktor disajikan 

dalam Table 3 

Table 3.  Nilai Faktor ELR di POLTESA 

No Faktor-Faktor ELR 
Level Kesiapan ELR 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

1 Tingkat kesiapan dari sisi kebijakan Organisasi    4 

2 Tingkat kesiapan dari sisi infrastruktur   3,8  
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3 Tingkat kesiapan dari sisi dosen dan mahasiswa   3,7  

4 Tingkat kesiapan dari sisi keuangan   3  

5 Tingkat kesiapan dari sisi konten materi.  2,5   

 

 

1.2 Hasil Uji Coba di Institut Agama Islam Muhammad Syafiuddin Sambas 

Total jumlah responden yang mengembalikan kuesioner di IAIS Sambas adalah 30 orang, 

dengan rincian 25 dari kelompok mahasiswa, 3 dari kelompok dosen serta mas- ing-masing 

satu dari pimpinan dan kepala UPT TIK. 

Table 4.  Nilai Faktor ELR di IAIS Sambas 

No Faktor-Faktor ELR 
Level Kesiapan ELR 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

1 Tingkat kesiapan dari sisi kebijakan Organisasi   3  

2 Tingkat kesiapan dari sisi infrastruktur  2,5   

3 Tingkat kesiapan dari sisi dosen dan mahasiswa    4 

4 Tingkat kesiapan dari sisi keuangan   3  

5 Tingkat kesiapan dari sisi konten materi.  2,4   

 

1.3 Hasil Uji Coba Di Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan Sambas 

Total jumlah responden yang mengembalikan kuesioner di STIKES Sambas adalah 4 orang, 

dengan rincian 1 dari kelompok mahasiswa, 1 dari kelompok dosen serta mas- ing-masing 

satu dari pimpinan dan kepala UPT TIK. Mengingat memang pendirian STIKE Sambas 

masih baru, sehingga jumlah mahasiswanya belum banyak. 

Table 5.  Nilai Faktor ELR di STIKES Sambas 

No Faktor-Faktor ELR 
Level Kesiapan ELR 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

1 Tingkat kesiapan dari sisi kebijakan Organisasi   3,6  

2 Tingkat kesiapan dari sisi infrastruktur  2,8   

3 Tingkat kesiapan dari sisi dosen dan mahasiswa    4 

4 Tingkat kesiapan dari sisi keuangan    4 

5 Tingkat kesiapan dari sisi konten materi. 1,5    

 

4.3 Analisis 

Setelah dilakukan uji coba pengukuran ELR di tiga perguruan tinggi di kabupaten Sambas, 

maka selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil uji coba tersebut. Berikut hasil analisis 

dari penelitian ini. 

a) Keterkaitan karateristik dengan tingkat kesiapan dari ketiga perguruan tinggi 

Dari hasil uji coba yang dilakukan, dapat dilihat perguruan tinggi yang paling siap yaitu 

poltesa dengan skor 3,4 sedang IAIS dan STIKES skornya masih dibawah 3,4. dengan satus 

berdasarkan Aydin dan Tasci adalah Not ready, needs some work, (merupakan tingkat 

kesiapan yang berada satu level dibawah siap. Pada level ini suatu perguruan tinggi butuh 

sedikit lagi usaha untuk berada pada level siap). 
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Fig. 5. Status Kesiapan Perguruan Tinggi 

b) Perbandingan tingkat kesiapan faktor dari ketiga perguruan tinggi disajikan dalam 

bentuk diagram 

 

Fig. 6. Grafik Kesiapan ELR 

Dapat dilihat setiap faktor memiliki skor di atas 3,4 kecuali untuk faktor ”Konten Materi” 

yang berarti semua faktor kecuali faktor konten materi sudah berada pada status ready. Jika 

dibandingkan per perguruan tinggi, maka secara umum Poltesa memiliki rata-rata nilai 

sebesar 3,4 dimana pada penelitian yang dilakukan Aydin dan Tasci skor 3,4 merupakan nilai 

standar ELR atau dengan status Ready, but needs a few improve- ment. 

Ready, but needs a few improvement, merupakan tingkat kesiapan yang sudah ter- golong 

siap, namun masih butuh sedikit peningkatan. Pada dasarnya suatu perguruan tinggi sudah 

dapat mengembangkan sistem e-learning, namun dapat terganggu jika ter- jadi permasalahan 

yang tak terduga. 

 

c)  Perbandingan tingkat kesiapan berdasarkan indikator  

Konten Materi Berdasarkan Grafik Gambar 5, faktor yang memiliki nilai rata-rata dibawah 

3 dari ketiga perguruan tinggi tersebut yaitu Konten Materi. Yang dalam hal ini masih butuh 

peningkatan kesiapan.   Sedangkan faktor konten memiliki 2 indikator yaitu Konten Materi 

Elektronik dan Sarana Pembuatan Materi dengan skor masing-masing pergu- ruan tinggi 

dapat dilihat pada Gambar Dibawah ini. 
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Fig. 7. Indikator Faktor Konten 

Dengan demikian, konten materi yang ada saat ini Belum siap untuk digunakan, butuh 

tambahan konten elektronik lagi. Jika dilihat dari indikatornya serta hasil wawancara, maka 

dapat disimpulkan: 

- Konten berbentuk elektronik (text, gambar, animasi, video) sudah Tersedia beberapa , 

namun belum semua mata kuliah, sehingga butuh tambahan lagi. 

- Sarana pembuatan konten materi berbentuk elektronik dalam berbagai format sebagian 

sudah tersedia, namun belum maksimal, sehingga butuh tambahan lagi 

5 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa faktor konten materi mendapatkan skor yang 

paling rendah di Perguran Tinggi Sambas sebesar rata-rata 3.1, dimana skor tersebut berada 

di level 3, yaitu ready, but needs a few improvement. Jika dilihat dari indikatornya beberapa 

hal perlu ditambah seperti Konten materi mata kuliah berbentuk elektronik yang harus di 

tambah, serta penggunaan sarana dalam hal pembuatan konten yang perlu dioptimalkan 

penggunaanya. 
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